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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan bagi
pertumbuhan pepaya (Carica pepaya L.) di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan
dengan mempertimbangkan sejumlah parameter krusial yang memengaruhi
pertumbuhan dan produksi pepaya, seperti karakteristik tanah, iklim, topografi, dan
hidrologi. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan menggunakan data sekunder yang terkait dengan sifat fisik tanah, data
iklim, peta topografi, dan data hidrologi. Data-data ini dianalisis dan
diinterpretasikan guna melakukan klasifikasi terhadap tingkat kesesuaian lahan,
dengan mengadopsi sistem klasifikasi yang telah disesuaikan dari beberapa sumber
literatur terkait. Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang tingkat
kesesuaian lahan untuk budidaya pepaya dalam kategori-kategori seperti sesuai,
sesuai dengan pembatasan, dan tidak sesuai. Penelitian ini menemukan bahwa
sejumlah area di Kecamatan Batang Kuis memiliki tingkat kesesuaian yang baik.
Secara spesifik, terdapat 7 satuan lahan (SL) dengan total luas 34,11 km? yang
masuk dalam kategori S1 (Sesuai), serta 1 satuan lahan dengan total luas 1,99 km?
yang masuk dalam kategori S2 (Cukup Sesuai) untuk budidaya pepaya. Perlu
dicatat bahwa faktor pembatas utama adalah ketersediaan unsur hara (S2nr)
sehingga manajemen hara tanah perlu diperhatikan secara lebih mendalam agar

wilayah tersebut menjadi lebih sesuai bagi pertumbuhan pepaya.

Kata Kunci: Evaluasi Lahan, Overlay, Satuan Lahan
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Abstract

This study aims to evaluate land suitability for Pepaya (Carica papaya L.)
growth in the Batang Kuis Subdistrict, Deli Serdang Regency, North Sumatra
Province. Land suitability evaluation is conducted by considering several crucial
parameters that influence the growth and production of Pepaya, such as soil
characteristics, climate, topography, and hydrology. The method applied in this
research is the survey method using secondary data related to soil physical
properties, climate data, topographic maps, and hydrology data. These data are
analyzed and interpreted to classify the level of land suitability, adopting a
classification system that has been adapted from various relevant literature
sources. The results of this study provide information about the level of land
suitability for Pepaya cultivation in categories such as highly suitable, suitable with
limitations, and not suitable. The research findings reveal that several areas in the
Batang Kuis Subdistrict have a good level of suitability. Specifically, there are 7
land units (LU) totaling 34.11 km2 classified as S1 (Suitable), as well as 1 land
units totaling 1.99 km2 classified as S2 (Moderately Suitable) for Pepaya
cultivation. It is worth noting that the primary limiting factor is nutrient availability
(S2nr), highlighting the need for a more in-depth consideration of soil nutrient

management to make the area more suitable for Pepaya growth.

Keywords: Land Evaluation, Overlay, Land Unit
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam budidaya tanaman, penting untuk memperhatikan kesesuaian lahan
agar pertumbuhan tanaman dapat mencapai tingkat optimal. Meskipun tanaman
mungkin tumbuh secara bersamaan di suatu wilayah, setiap jenis tanaman memiliki
karakteristik dan memerlukan persyaratan yang berbeda. Oleh sebab itu, agar
mencapai produksi yang maksimal, perlu mempertimbangkan kesesuaian lahan
untuk keperluan pertanian serta persyaratan pertumbuhan yang dibutuhkan oleh

setiap jenis tanaman.

Evaluasi lahan adalah proses untuk memperkirakan potensi lahan dalam
berbagai alternatif penggunaannya. Hal ini merupakan pendekatan yang umum
digunakan dalam perencanaan penggunaan lahan. Salah satu metode yang
digunakan dalam evaluasi lahan adalah survei tanah, yang melibatkan pengumpulan
data langsung dari lapangan. Kegiatan survei tanah mencakup kegiatan lapangan,
analisis data, interpretasi data sesuai dengan tujuan, dan pembuatan laporan survei.
Survei tanah melibatkan pengumpulan data kimia, fisik, dan biologi baik di
lapangan maupun di laboratorium, dengan tujuan memperkirakan penggunaan
lahan secara umum maupun khusus. Sebuah survei tanah hanya akan bermanfaat
jika sampel diambil dengan cermat, deskripsi dan analisis data dilakukan dengan
tepat, serta interpretasi yang dilakukan benar dan akurat (Abdullah, 1993).

Kesesuaian lahan adalah kecocokan lahan untuk penggunaan tertentu yang
merujuk kepada kemampuan suatu lahan untuk melakukan kegiatan produksi

tanaman secara berkelanjutan. Evaluasi kesesuaian lahan menyediakan informasi
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mengenai kendala dan peluang pemanfaatan lahan secara optimal (Ritung, et al.,
2009)

Pemetaan tanah merupakan langkah awal dalam melakukan evaluasi
kesesuaian lahan di suatu wilayah. Dengan melakukan pemetaan tanah, kita dapat
mengidentifikasi kecocokan lahan untuk penggunaan yang telah ditetapkan saat ini
atau setelah lahan mengalami perubahan. Evaluasi kesesuaian lahan didasarkan
pada pemetaan tanah tersebut. Oleh karena itu, diharapkan bahwa melalui pemetaan
tanah, kita dapat menghasilkan peta tanah yang mendetail dengan melakukan
pemetaan tanah secara menyeluruh.

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Serikat.
Karena rasa manis dan kandungan airnya yang tinggi, buah pepaya muncul sebagai
komponen penting dari menu sarapan pagi ataupun yang dikenal dengan
continental breakfast. Pepaya merupakan salah satu jenis buah yang kaya nutrisi,
seperti vitamin C, A, B1, B3, B5, E, Folat, dan Kalium. Ada banyak cara yang
berbeda untuk menggunakan buah pepaya; daun pepaya muda, bunga, dan buah
yang masih mentah semuanya dapat digunakan sebagai bahan sayuran. Pada
pepaya juga terdapat getah putih yang disebut enzim pemecah protein yaitu papain
umumnya berada pada batang, daun, dan buah pepaya yang muda. Dalam dunia
industri papain umumnya digunakan pada makanan, minuman, tekstil, farmasi,
kosmetik serta penyamak.

Indonesia adalah salah satu negara tropis yang sangat potensial dalam
pengembangan komoditi hortikultura baik dalam memenuhi kebutuhan pasar
domestik maupun luar negeri. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun

2021, produksi pepaya di Indonesia mencapai 1,17 juta ton. Jumlah tersebut
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meningkat 14,94% dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 1,02 juta ton.
Dari segi ekonomi konsumsi pepaya di Indonesia cenderung terus meningkat dari
tahun ke tahun, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2021, konsumsi pepaya
orang Indonesia per kapita/minggu pada 2019 sebanyak 58 gram kemudian
meningkat sebanyak 59 gram pada 2020 dan terjadi lonjakan sebesar 33,9% pada

tahun 2021 dengan konsumsi rata-rata 79 gram setiap minggunya.

Daerah Batang Kuis merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 11 Desa, dan 72 Dusun yang
luas wilayahnya yaitu 40,34 km? dan terletak pada ketinggian 4 - 30 meter di atas
permukaan laut dengan iklim tropis serta memiliki rata-rata hujan 11 hari/bulan,
dimana produktivitas paling tinggi di Kecamatan Batang Kuis adalah padi sawah
dan jagung. Kecamatan Batang Kuis mempunyai penduduk sebanyak 59. 989 jiwa
serta 10. 837 kepala keluarga. Jika ditinjau dari segi luas lahan serta iklim yang
dimiliki, daerah seperti Batang Kuis memiliki potensi untuk ditanami tanaman
hortikultura seperti pepaya sebagai salah satu kandidat dalam mengembangkan

perekonomian masyarakat sekitar.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) di
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara”
mengingat lahan yang dimiliki cukup luas serta alam yang mendukung dan
berpotensi dalam pengembangan budidaya tanaman pepaya sebagai salah satu
sumber ekonomi di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan masukan dan informasi kepada masyarakat setempat.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat kesesuaian lahan dan faktor pembatas pertumbuhan
tanaman pepaya (Carica papaya L.) di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli

Serdang, Provinsi Sumatera Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan dan faktor
pembatas tanaman pepaya (Carica papaya L.) di Kecamatan Batang Kuis,

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani tentang
kesesuaian lahan dan berbagai faktor pembatas tanaman pepaya sehingga dapat
digunakan sebagai acuan dalam pemberian rekomendasi pengelolaan untuk
mengoptimalkan produksi tanaman Pepaya pada lokasi penelitian tepatnya di

Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

1.5 Hipotesis
Terdapat kesesuaian lahan untuk tanaman pepaya (Carica papaya L.) di

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi Lahan

Lahan merupakan komponen penting dari bentang alam (landscape) yang
meliputi lingkungan fisik yang memiliki potensi besar dalam mempengaruhi
penggunaannya. Secara luas, lahan dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia
baik pada masa lampau maupun saat ini. Aktivitas manusia tersebut memiliki
dampak yang signifikan terhadap karakteristik dan potensi penggunaan lahan.
Pendapat ini didukung oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat pada tahun
1993.

Dalam pemanfaatan sumber daya lahan, terutama tanah, terdapat berbagai
penggunaan lahan yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
tersebut adalah pertambahan penduduk yang pesat, sehingga dapat menyebabkan
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kapasitasnya. Masalah ekonomi juga
dapat mempengaruhi penggunaan lahan, serta tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan penggunaan lahan. Dampak dari
faktor-faktor ini dapat mengakibatkan terbentuknya lahan-lahan kritis (Putera,
2013).

Menurut Sandy (1990), di Indonesia terdapat beberapa masalah utama dalam
penggunaan lahan dan lingkungan. Salah satunya adalah adanya kontradiksi antara
kebutuhan untuk meluaskan penggunaan lahan dari satu pihak dengan
meningkatnya kebutuhan hidup, yang tidak diiringi dengan peningkatan
kesempatan kerja. Masalah lain yang timbul adalah kerusakan tanah akibat
kurangnya pemeliharaan, yang terjadi karena status hukum yang terlalu jauh antara

penggarap tanah dan pemilik tanah.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceéed 6/11/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)6/11/23



Anwar Efendi Mendrofa - Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Pepaya...

Menurut Tim Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1993), dalam survei
dan pemetaan sumber daya lahan, perbedaan karakteristik lahan digunakan untuk
membedakan satu unit lahan dari yang lain, sehingga membentuk unit lahan yang
berbeda. Pemisahan unit lahan sangat penting, terutama untuk tujuan analisis dan
interpretasi dalam menilai potensi atau kesesuaian lahan untuk penggunaan
tertentu. Untuk tujuan evaluasi lahan, sifat lingkungan suatu wilayah dikategorikan
menjadi kualitas lahan, yang terdiri dari berbagai karakteristik lahan. Karakteristik
lahan mengacu pada atribut lahan yang dapat diukur atau diestimasi. Berdasarkan
beberapa referensi, penggunaan karakteristik lahan untuk tujuan evaluasi lahan
bervariasi. Secara umum, karakteristik lahan saling terkait dan secara bersama-
sama menentukan kualitas lahan.

Lahan dan tanah (soil) memiliki definisi yang berbeda, di mana lahan
mencakup semua kondisi lingkungan fisik yang mempengaruhi potensi
penggunaannya, sedangkan tanah hanya merupakan salah satu aspek dari lahan.
Konsep lahan meliputi iklim, tanah, hidrologi, bentuk lahan, vegetasi, fauna, dan
juga dampak yang disebabkan oleh aktivitas manusia baik di masa lampau maupun

saat ini (Dent dan Young, 1981).

Evaluasi lahan adalah proses penilaian sumber daya lahan untuk tujuan
tertentu dengan menggunakan pendekatan atau metode yang telah teruji. Hasil dari
evaluasi lahan memberikan informasi dan/atau panduan untuk penggunaan lahan
yang sesuai dengan kebutuhan (Ritung et al., 2007). Evaluasi lahan merupakan
komponen penting dalam proses perencanaan penggunaan lahan (land use

planning).
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Secara dasar, evaluasi lahan adalah proses untuk memprediksi potensi sumber
daya lahan untuk berbagai penggunaan. Kerangka dasar dari evaluasi sumber daya
lahan melibatkan perbandingan antara persyaratan yang diperlukan untuk
penggunaan lahan dengan karakteristik sumber daya lahan yang ada untuk berbagai
penggunaan lahan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan informasi dan data
mengenai lahan yang mencakup berbagai aspek yang relevan dengan penggunaan
lahan yang diinginkan (abdullah, 1985). Menurut Abdullah (1993), prinsip dasar
yang digunakan dalam evaluasi lahan adalah mengklasifikasikan kesesuaian lahan
sesuai dengan jenis penggunaannya, dimana setiap penggunaan memiliki
kebutuhan yang berbeda.

Dalam penilaian kesesuaian lahan, terdapat beberapa tingkat klasifikasi.
Pertama, tingkat ordo, dimana lahan dapat diklasifikasikan sebagai sesuai (S) atau
tidak sesuai (N). Kedua, tingkat kelas lahan yang sesuai (S) dapat dibagi menjadi
sesuai (S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai marjinal (S3). Sedangkan lahan yang
tidak sesuai (N) dapat dibagi menjadi tidak sesuai saat ini (N1) dan tidak sesuai
secara permanen (N2). Ketiga, tingkat subkelas, di mana kelas kesesuaian lahan
dibagi menjadi sub kelas berdasarkan faktor pembatas utama. Bergantung pada
peran faktor pembatas dalam setiap sub kelas, tingkat kesesuaian lahan dapat
ditingkatkan atau diperbaiki sesuai dengan kebutuhan. Terakhir, tingkat unit, yang
merupakan bagian dari subkelas yang dibedakan berdasarkan sifat-sifat yang

berpengaruh pada aspek produksi (Djaenudin et al., 2011).

Selain tingkat kelas dari ordo hingga unit, terdapat juga konsep kesesuaian
lahan bersyarat (Djaenudin, 2011). Perlu diperhatikan bahwa kondisi lahan dari
suatu area yang sedang diteliti mungkin tidak sesuai untuk penggunaan utama
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dalam manajemen tertentu, tetapi dapat menjadi sesuai setelah kondisi tersebut
diperbaiki. Kesesuaian lahan bersyarat ini merupakan fase dari kelas kesesuaian
lahan yang sesuai (S). Fase ini mengindikasikan tingkat kesesuaian lahan setelah
kondisi yang diperlukan terpenuhi. Sebagai contoh, fase yang perlu diperbaiki bisa
berupa drainase yang buruk atau faktor lain yang tidak menjadi hambatan bagi
tanaman dengan nilai pasar atau nilai ekonomi tinggi.

Tabel 2.1 Klasifikasi Kesesuaian Lahan

No. Kategori Pembagian Kategori Keterangan

1. Ordo S (Sesuai) Lahan yang dapat digunakan dalam
jangka waktu yang tidak terbatas
untuk suatu tujuan yang telah di
pertimbangkan

N (Tidak Sesuai) Lahan yang mempunyai kesulitan
sedemikian rupa sehingga
mencegah  kegunaannya untuk
suatu tujuan yang telah
direncanakan  karena  berbagai
penghambat.

2. Kelas S1 (Sesuai) Menunjukkan lahan tidak
mempunyai faktor pembatas yang
berarti terhadap penggunaan lahan
secara berkelanjutan

S2 ( Cukup Sesuai) Menunjukkan lahan yang memiliki
faktor pembatas dan faktor
pembatas  ini  mempengaruhi
produktivitas serta memerlukan
tambahan input.

S3 (Sesuai Marginal) Menunjukkan lahan yang memiliki
faktor pembatas dan faktor
pembatas  ini  mempengaruhi
produktivitas serta memerlukan
tambahan input yang lebih banyak
dibandingkan kelas S2.

N1 (Tidak Sesuai Saat Menunjukkan lahan mempunyai

Ini) faktor pembatas sangat berat, tetapi
tidak bersifat permanen, dengan
teknologi dan input yang tinggi
masih  memungkinkan  untuk

diperbaiki.
N2 (Tidak Sesuai Menunjukkan lahan mempunyai
Permanen) faktor pembatas permanen yang
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menghambat penggunaan lahan
dalam jangka waktu yang panjang.

3. Sub - Pembagian dari kelas menjadi

Kelas subkelas berdasarkan karakteristik
lahan yang merupakan faktor
pembatas terberat.

4. Unit - Tingkat unit merupakan bagian dari
tingkat subkelas yang dibedakan
masing-masing berdasarkan sifat-
sifat yang berpengaruh terhadap
aspek produksi.

Sumber: (Djainudin, et al., 2011)

2.2 Faktor Pembatas Kemampuan Lahan

Menurut Arsyad (2006), faktor pembatas yang menentukan kelas, subkelas,

dan satuan kemampuan lahan meliputi:
1. 1klim

Dua faktor iklim yang memiliki dampak signifikan pada kemampuan lahan
adalah suhu dan curah hujan. Suhu yang rendah memiliki pengaruh yang penting
terhadap jenis dan pertumbuhan tanaman. Di daerah tropis, faktor yang paling
berpengaruh terhadap suhu udara adalah ketinggian tempat tersebut di atas
permukaan laut. Setiap kenaikan 100 meter di atas permukaan laut, suhu udara akan
menurun sekitar 1 derajat Celcius. Curah hujan yang terbatas atau rendah secara
alami mempengaruhi kemampuan tanah, terutama pada daerah yang agak basah
(sub humid), agak kering (semi arid), dan kering (arid). Keberadaan air yang cukup
penting dalam menentukan produktivitas lahan dan ketahanan tanaman.
2. Lereng

Ancaman erosi dan kerusakan tanah akibat erosi sangat berpengaruh
terhadap penggunaan lahan dan cara pengelolaannya. Beberapa alasan mengapa

erosi mempengaruhi kinerja tanah adalah sebagai berikut:
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a. Kedalaman tanah yang cukup penting untuk mencapai produksi tanaman yang
baik.

b. Kehilangan lapisan tanah akibat erosi mengurangi hasil tanaman.

c. Kehilangan unsur hara akibat erosi berdampak pada hasil tanaman dan biaya
penggantian unsur hara.

d. Kehilangan lapisan permukaan tanah mengubah sifat fisik lapisan olah,
terutama pada tanah dengan lapisan bawah yang lebih halus.

e. Kehilangan tanah oleh erosi mengungkapkan lapisan bawah yang memerlukan
waktu dan perawatan yang baik agar menjadi media pertumbuhan yang baik
bagi tanaman.

3. Kedalaman Tanah (k)

Kedalaman tanah yang efektif penting untuk pertumbuhan akar tanaman. Ini
merujuk pada kedalaman tanah di mana akar tidak dapat menembusnya. Kedalaman
efektif ditentukan oleh keberadaan kerikil, bahan induk, atau lapisan keras lainnya

yang tidak dapat ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1989).

4. Tekstur Tanah (t)

Tekstur tanah merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuan
tanah dalam menahan air, permeabilitas, serta sifat fisik dan kimia lainnya. Tekstur
tanah adalah perbandingan fraksi pasir, liat dan debu. Adapun faktor yang
mempengaruhi tekstur tanah yaitu air, waktu, bahan induk, organisme dan topografi

(Hardjowigeno 1995).

5. Drainase (d)
Drainase mengacu pada kemampuan air untuk menghilang dari permukaan

tanah melalui aliran permukaan atau peresapan ke dalam tanah (Utomo, 1989).
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2.3 Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

Pepaya merupakan tanaman buah berupa herbal dari famili Caricaceae yang
berasal dari Amerika Tengah dan Hindia Barat bahkan kawasan sekitar Meksiko
dan Costa Rica. Tanaman pepaya banyak ditanam baik di daerah tropis maupun
subtropis.

2.3.1 Morfologi Tanaman Pepaya
1. Akar:

Tanaman pepaya memiliki sistem akar yang terdiri dari akar tunggang dan
akar serabut berbentuk bulat dengan warna putih kekuningan. Akar serabut
merupakan cabang dari akar tunggang yang tumbuh mendatar ke segala arah pada
kedalaman 1 meter atau lebih, menyebar sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat
batang tanaman.

2. Batang:

Batang tanaman pepaya mengandung getah, berbentuk bulat, dan tumbuh
tegak lurus ke atas. Biasanya tidak memiliki cabang, permukaan batang licin,
bagian tengah batang berongga dan tidak berkayu, dan tingginya dapat mencapai
10 meter atau lebih, tergantung pada jenisnya. Di bagian luar batang terdapat ruas-
ruas tempat melekatnya tangkai daun yang berbentuk bulat dan berlubang.

3. Daun:

Tanaman pepaya memiliki daun tunggal yang berukuran besar dan
mengandung getah. Daun pepaya memiliki komponen daun lengkap (falicum
completum), termasuk pelepah atau upih daun (vagina), tangkai daun (petiolus),

dan helaian daun (lamina). Daun pepaya memiliki bentuk bulat (orbicularis), ujung
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daun yang meruncing, tangkai daun panjang dan berongga. Pola tulang daunnya
termasuk daun-daun bertulang menjari (palminervis). Daun yang masih muda

terbentuk di bagian tengah tanaman.

4. Bunga:

Tanaman pepaya memiliki tiga jenis bunga, yaitu: 1) bunga jantan (hanya
memiliki benang sari); 2) bunga betina (hanya memiliki putik); dan 3) bunga
sempurna/hermaprodit (mempunyai benang sari dan putik). Bunga jantan dan
bunga betina disebut sebagai bunga berjenis kelamin satu atau uniseksual,
sedangkan bunga sempurna/hermaprodit termasuk bunga berjenis kelamin ganda.
Pepaya termasuk tanaman penyerbukan silang. Penyerbukan sebagian besar
dibantu oleh angin (anaemophily, anaemogami) dan serangga (entomophily,
entomogami). Bunga pepaya berwarna putih kekuningan, memiliki tangkai kecil,
bagian atas meruncing, dan bagian tengah berkelopak. Bunga-bunga ini terletak di

ketiak daun.

5. Buah:

Buah pepaya masuk ke dalam kategori buah sejati tunggal, yaitu buah yang
berasal dari satu bakal buah pada bunga. Pepaya juga termasuk buah buni (bacca),
dengan daging buah yang memiliki dua lapisan. Lapisan luar tipis dan agak kaku
seperti kulit, sementara lapisan dalamnya tebal, lunak, dan berair untuk dikonsumsi.
Bentuk buah pepaya bisa bulat sampai lonjong.

6. Biji:
Biji pepaya terdapat di dalam buah dalam jumlah yang sangat banyak dan

memiliki berbagai bentuk, baik bulat maupun lonjong, tergantung pada jenisnya.
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Biji pepaya berwarna kecoklatan hingga kehitaman, dan dapat langsung ditanam di
dalam media tanam.
2.3.2 Klasifikasi Tanaman Pepaya

Kedudukan tanaman pepaya dalam taksonomi (sistematika) tumbuhan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom: Plantae

Sub kingdom: Tracheobionta
Super devisio: Spermatophyta
Devisio: Magnoliophyta
Kelas: Magnoliopsida

Sub kelas: Dillenidae

Genus: Carica

Spesies: Carica papaya L.

Gambar 2.1. Tanaman Pepaya
(sumber:generasibiologi.com)

3.3.3 Syarat Tumbuh Tanaman Pepaya

1. Iklim

Tanaman pepaya dapat tumbuh paling baik pada suhu antara 22° - 26°
Celcius, dengan suhu minimal 15° Celcius dan suhu maksimal 43° Celcius. Curah
hujan tahunan yang diperlukan untuk tanaman pepaya adalah antara 1.000 hingga
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1.500 mm/tahun. Agar tanaman berbunga tepat pada awal musim hujan, waktu
tanam perlu diatur. Selain curah hujan angin juga diperlukan dalam penyerbukan
bunga. Angin yang tidak terlalu kencang sangat cocok untuk tanaman pepaya.
Penanaman dapat dilakukan kapan saja pada daerah dengan bulan basah sepanjang
tahun. Contoh lain adalah ketika penyiraman menjadi masalah utama di daerah
dengan musim kemarau. Penanaman sebaiknya dilakukan dua sampai empat bulan
sebelum musim hujan jika hal ini tidak terjamin terutama dalam hal biaya produksi.
Penanaman benih akan lebih efektif pada lahan yang basah atau mudah disiram air.
Di sisi lain, lebih baik menanam dari bibit di daerah dengan musim kemarau

panjang (Abdullah, 1993).

2. Tanah

Dimungkinkan untuk membudidayakan tanaman pepaya di berbagai jenis
tanah. Untuk pertumbuhan yang optimal, tanaman pepaya membutuhkan tanah
yang lembab namun tidak tergenang air. Keasaman tanah, atau pH, harus berkisar
antara 6 - 7 agar tanaman pepaya dapat tumbuh subur. Akibatnya akan fatal jika
tanaman hanya terendam air selama dua sampai tiga hari. Semua tumbuhan akan
mati. Oleh karena itu budidaya pepaya mutlak membutuhkan drainase atau

pengaturan pembuangan air yang berlebih (Kalie, 2000).

Tanaman pepaya tumbuh subur pada kondisi kelembaban yang tinggi. Bunga
akan gugur jika udara terlalu kering, dan karena penyerbukan tidak sempurna maka
bunga akan kecil dan tidak sempurna. Oleh karena itu, ketersediaan air yang cukup

sepanjang tahun diperlukan untuk menjamin kelembaban tanah (Kalie, 2000).
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Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
penggunaan/
kar?;‘;:ﬂsuk st s2 s3 N
Temperatur
(tc)
Temperatur 25 - 28 28 - 34 34 - 38 > 38
Rerata (C) 20 - 25 15 - 20 <15
Ketersediaan
Air (wa)
Curah Hujan 1.000 -1.500 800-1.000 600 - 800 <600
(mm) 1.500 — > 2000
2.000
Kelembapan 24 - 80 20 - 24 <20
Udara (%) 80-90 > 90
Ketersediaan
Oksigen (0a)
Drainase Baik, sedang Agak Terlambat Sangat
terlambat terlambat
Media
Perakaran (rc)
Tekstur Sedang, agak  Agak kasar Sangat Kasar
halus, halus halus
Kedalaman >75
Tanah (cm)
Retensi Hara
(nr)
KTK Liat > 16 <16
(cmol)
Kejenuhan > 35 20-35 <20
Basa (%0)
pH H20 6,0 - 6,6 55-6,0 <55
C-Organik >1,2 08-1,2 <0,8
(%)
Hara Tersedia
(na)
N Total (%0) sedang rendah sangat
rendah
P Potensial sedang rendah sangat
(mg/g) rendah
K20 (mg/g) sedang rendah sangat
rendah
Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian (BBSDLP),
2015
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan juli 2023 di Kecamatan
Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian
tempat 4 - 30 mdpl. Analisis hara tanah dilaksanakan di Laboratorium Socfin
Indonesia SSPL (Socfindo Seed Production and Laboratory) Desa Martebing,

Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagali, Provinsi Sumatera Utara.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
3.2 Bahan dan Alat Penelitian
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peta
administratif, peta titik pengambilan sampel, sampel tanah daerah penelitian,

aquades serta bahan kimia lain yang diperlukan.
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Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Arcgis, formulir
isian profil, bor tanah, GPS, cangkul, pH meter, termometer, kantong plastik,
meteran, tali plastik, label nama, karet gelang, spidol, pisau, dan kamera.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survei yaitu
metode pengumpulan data primer dengan memperoleh secara langsung dari
sumber lapangan penelitian dengan pendekatan analisis deskriptif yang
mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan informasi tentang kondisi di
lapangan yang berkaitan dengan kesesuaian lahan untuk tanaman pepaya di
Kecamatan Batang Kuis. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui keadaan
kualitas dari masing-masing karakteristik lahan sebagai penentu kesesuaian lahan
untuk tanaman pepaya di Kecamatan Batang Kuis. Adapun bagan alur penelitian

ini adalah sebagai berikut.

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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Penelitian ini mencakup lima tahapan Kkegiatan vyaitu: persiapan,
pengumpulan data, pengambilan sampel tanah, analisis laboratorium dan

pengolahan data.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan
1. Survey Lokasi Penelitian

Langkah awal adalah melakukan survey lokasi serta mempersiapkan
administrasi kegiatan pra survey seperti izin pada pemilik lahan survey.
2. Overlay

Overlay adalah proses penyatuan peta yang terdiri dari peta penggunaan
lahan, peta jenis tanah, peta administrasi, peta lereng, kemudian peta tersebut di

overlay untuk mendapatkan SPL.

3.4.2 Pengumpulan Data
1. Data Sekunder

Pengumpulan Peta administrasi, peta penggunaan lahan, peta topografi, peta
jenis tanah, dan peta jenis lainnya digunakan untuk pengambilan data sekunder.
Aplikasi GIS yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ArcGIS 10.8 untuk
menghasilkan peta satuan lahan (SPL). Sedangkan data suhu udara dan kelembaban
udara diperoleh dari situs web POWER data Access Viewer milik National
Aeronautics and Space Administration (NASA) serta curah hujan diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Batang Kuis.
2. Data Primer

Data primer yang terdiri dari: Setelah itu dilakukan pemeriksaan C-Organik,

pH tanah, N-Total, P.Os, K20, Kapasitas Tukar Kation (KTK), kemiringan lereng,
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dan tekstur tanah di Laboratorium Socfin Indonesia SSPL (Socfindo Seed
Production and Laboratory). Berikut adalah langkah-langkah yang akan dalam
pelaksanaan penelitian:
3.4.3 Pengambilan Sampel Tanah

Mekanisme pengambilan sampel tanah ini terdiri dari beberapa sampel tanah
yang diambil dari setiap titik sampel yang telah ditentukan pada Kecamatan Batang
Kuis. Adapun mekanisme pengambilan sampel tanah ini adalah dengan
pengeboran tanah pada titik yang telah ditetapkan kemudian dibersihkan.
3.4.4 Analisis Laboratorium

Tahap pelaksanaan penelitian setelah survei maka sampel tanah di analisis di
laboratorium untuk diketahui karakteristik kimia tanah berupa C-Organik, pH
Tanah, N-Total, P.Os, K20, dan KTK.
3.4.5 Pengolahan Data dan Matching

Langkah selanjutnya adalah pengolahan data sekunder dan data primer. Data

primer dan data sekunder di overlay dengan syarat tumbuh tanaman pepaya.

3.5 Parameter Penelitian

Pada penelitian ini parameter yang akan diamati yaitu suhu udara, curah
hujan, Kapasitas Tukar Kation (KTK), tekstur tanah, C-Organik, pH tanah, N-Total,
P20s, dan K20.
3.5.1 Cara Pengukuran
1. Suhu Udara

Suhu udara merupakan kondisi panas ataupun dinginnya udara pada suatu
tempat di waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya panas

matahari yang diterima bumi. Suhu udara merupakan suhu udara panas atau dingin
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di suatu posisi tertentu pada waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh seberapa banyak
atau sedikit panas matahari yang diterima Bumi. Suhu udara mengambil data
sekunder dari situs web POWER data Access Viewer milik National Aeronautics
and Space Administration (NASA).

2. Curah Hujan

Curah hujan merupakan jumlah air hujan yang jatuh selama periode waktu
tertentu dan pengukurannya menggunakan satuan tinggi di atas permukaan tanah
horizontal yang diasumsikan tidak terjadi infiltrasi, run off, maupun evaporasi.
Curah hujan, juga dikenal sebagai presipitasi, dapat didefinisikan sebagai jumlah
hujan yang turun di suatu daerah selama periode waktu tertentu. Volume air yang
terakumulasi pada permukaan datar selama waktu tertentu (harian, mingguan,
bulanan, atau tahunan) adalah jumlah curah hujan. Informasi tersebut diambil dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Batang Kuis.

Banyaknya air yang jatuh pada permukaan tanah datar dalam waktu tertentu
disebut curah hujan. Curah hujan diukur dalam milimeter (mm) di atas permukaan
horizontal. Ketinggian air hujan yang terkumpul pada suatu daerah datar, tidak
menguap, meresap, atau mengalir juga dapat diartikan sebagai hujan (Suroso,
2006).

3. Tekstur Tanah

Metode perasaan merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang telah
digunakan dalam penetapan tekstur tanah. Pendekatan ini melibatkan interaksi
langsung antara tangan atau alat dengan sampel tanah untuk mengidentifikasi

karakteristik fisik tanah berdasarkan perasaan atau respons yang diberikan.
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Metode ini sering kali melibatkan beberapa langkah, seperti meremas tanah
dalam genggaman tangan, meratakan atau memilin tanah, serta memperhatikan
bagaimana tanah tersebut merespons sentuhan.

Berikut adalah cara Penetapan tekstur di lapangan menurut Hutapea 2017
dalam Penuntun Praktikum Dasar-dasar lImu Tanah:

1. Massa tanah kering atau lembab dibasahi kemudian dipijit diantara ibu jari dan
telunjuk sehingga membentuk bola lembab, sambil diperhatikan adanya rasa
kasar atau licin. Kemudian di gulung-gulung sambil dilihat daya tahan terhadap
tekanan dan dilihat kelekatan massa tanah waktu telunjuk dan ibu jari
direnggangkan.

2. Dari rasa kasar atau licin, gejala piridan, gulungan dan kelekatan, dapatlah
ditentukan kelas tekstur tanah di lapangan. Tabel 3.1 dapat digunakan untuk
membantu menentukan tekstur suatu tanah dan memilahkannya dalam kelas
tekstur tersebut.

Melalui perbandingan rasa ketiganya maka secara kasar tekstur tanah dapat
diperkirakan, misalnya indra kulit merasakan partikel-partikel:

Tabel 3.1 Penetapan Kelas Tekstur Menurut Perasaan di Lapangan

Kelas Tekstur Rasa dan Sifat Tanah
Pasir (s) Rasa kasar jelas, tidak membentuk bola dan gulungan
serta tidak melekat.
Pasir Rasa kasar sangat jelas, membentuk bola yang
berlempung mudah sekali hancur serta melekat.
(Is)
Lempung Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak keras,
berpasir (sl) mudah hancur serta melekat.
Lempung Rasa licin, membentuk bola teguh, membentuk pita,

berdebu (Isi)  lekat.

Lempung (1) Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk bola
teguh, dapat sedikit digulung dengan permukaan
mengkilap serta melekat.
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Debu (si)

Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, dapat
sedikit digulung dengan permukaan mengkilap serta
agak melekat.

Lempung
berliat (cl.I)

Rasa agak kasar membentuk bola agak teguh (kering),
membentuk gulungan jika dipijat, gulungan mudah
hancur serta melekatnya sedang.

Lempung liat
berpasir (scl.l)

Rasa agak kasar jelas, membentuk bola agak teguh
(kering), membentuk gulungan jika dipijat, gulungan
mudah hancur serta melekat.

Lempung liat
berdebu (sicl.l)

Rasa licin jelas, membentuk bola teguh gulungan
mengkilap serta melekat.

Liat berpasir
(scl)

Rasa licin agak kasar, membentuk bola dalam
keadaan kering sukar dipijat, mudah digulung serta
melekat sekali.

Liat berdebu
(sicl)

Rasa agak licin, membentuk bola dalam keadaan
kering, sukar dipijat, mudah digulung serta melekat
sekali.

Liat (cl)

Rasa berat, membentuk bola baik serta melekat sekali.

Sumber: Penuntun praktikum dasar dasar ilmu tanah (Hutapea, 2017)

4. pH tanah

pH tanah adalah tingkat keasaman atau kebasaan suatu zat yang diukur

dengan skala pH antara 0 hingga 14. Tanah netral memberikan kondisi terbaik

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun, tanah dengan pH sedikit

masam Yyaitu maksimum 5 masih memungkinkan untuk pertumbuhan sejumlah

jenis tanaman. Tanah ini memiliki pH yang sedikit asam.

Cara mengetahui pH tanah yang paling akurat adalah menggunakan sebuah

alat pengukur pH yang disebut dengan pH meter.

Table 3.2 Standar nilai pH

No Nilai Kriteria PH

1 <45 Sangat Masam
2 45-55 Masam

3 5.6-6.5 Agak Masam
4 6.6-7.5 Netral

5 7.6 —8.5 Agak Alkalin
6 > 8.5 Sangat Alkalin

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo (2022)
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3.6 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan
overlay antara kriteria kesesuaian lahan pepaya, karakteristik lahan dan syarat
tumbuh tanaman pepaya, di Kecamatan Batang Kuis dengan metode deskriptif

dengan teknik pendekatan analisis spasial.
3.6.1 Metode Skoring

Metode scoring merupakan salah satu metode dalam menentukan kesesuaian
lahan untuk suatu penggunaan lahan. Metode scoring atau pengharkatan adalah
teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk memberikan nilai pada
masing-masing karakteristik parameter dari sub-sub variabel agar dapat dihitung
nilainya serta dapat ditentukan peringkatnya. Pendekatan parametrik dalam
evaluasi kesesuaian lahan adalah pemberian nilai maksimum 100 hingga nilai
minimum 0. Nilai 100 diberikan jika sifat lahan optimal untuk tipe penggunaan

lahan yang dipertimbangkan (Sys et al., 1991).

Setiap nilai digabungkan dengan teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengharkatan yaitu teknik penjumlahan dan pengurangan sehingga
diperoleh suatu nilai atau indeks tertentu yang menunjukkan pada kelas
kemampuan lahan di wilayah penelitian. Pada penelitian ini pemberian skor kepada
tiap-tiap parameter yaitu S1 dengan bobot skor 4, S2 dengan bobot skor 3, S3
dengan bobot skor 2 dan N dengan bobot skor 1. Kemudian semua bobot skor

setiap parameter dijumlahkan untuk mendapatkan total skor.

Nilai maksimal total skor sebesar 52 dan nilai minimal total skor sebesar 13

maka interval skor adalah:
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Tabel 3.3 Interval nilai dalam penentuan kelas kesesuaian lahan

No. Interval Nilai Keterangan
1. 40 — 52 Sesuai
2. 27 — 39 Cukup Sesuai
3. 14 — 26 Sesuai Marginal
4 1-13 Tidak Sesuai

Sumber: Hasil analisis dan maching data
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman
Pepaya (Carica papaya L.) di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang,

Provinsi Sumatera Utara maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Satuan lahan I termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 5,62 km? atau
562 hektar, adapun desa yang termasuk didalamnya adalah sebagian Desa Sena,
Tanjung Sari, Bakaran Batu dan Tumpang Nibung.

2. Satuan Lahan Il termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 2,13 km? atau
213 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Tumpatan Nibung.

3. Satuan Lahan 111 termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 5,43 km? atau
543 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sena, Tumpatan Nibung dan
Tanjung Sari.

4. Satuan lahan IV termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 5,27 km? atau
512 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Paya Gambar, Baru, Tanjung Sari
dan Batang Kuis Pekan.

5. Satuan Lahan V termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 2,42 km? atau
242 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sidodadi, Batang Kuis Pekan,
Tanjung Meriah dan Bakaran Batu.

6. Satuan Lahan VI termasuk kedalam kelas S2 (Cukup Sesuai) dengan faktor
pembatas retensi hara (nr) yaitu kejenuhan basa, pH dan C-organik. Satuan
lahan VI terdapat pada sebagian Desa Paya Gambar dengan luas 1,99 km? atau

199 hektar.
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7. Satuan Lahan VII termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 9,96 km?
atau 996 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Sugiharjo, Mesjid dan
Sidodadi.

8. Satuan Lahan VIII termasuk kedalam kelas S1 (Sesuai) dengan luas 3,28 km?

atau 328 hektar yang terdapat pada sebagian Desa Mesjid dan Sugiharjo.

Berdasarkan hasil penelitian maka karakteristik lahan untuk tanaman pepaya
di Kecamatan Batang Kuis terdapat 2 kategori yaitu S1 (Sesuai) dan S2 (Cukup
Sesuai). Untuk kelas S1 (sesuai) memiliki luas 34,11 km? (3.411 ha) dan untuk

kelas S2 (Cukup Sesuai) memiliki luas 1,99 km? (199 ha).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman pepaya
di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara,
disarankan pada faktor pembatas retensi hara (nr) seperti kejenuhan basa dan C-
organik dilakukan penambahan bahan organik atau pupuk organik agar
meningkatkan keseimbangan kejenuhan basa dan bahan organik didalam tanah.
Kemudian untuk pH yang rendah disarankan untuk melakukan pengapuran
menggunakan pupuk yang mengandung kapur seperti pupuk dolomit agar dapat

memperbaiki keasaman (pH) tanah.
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5. Dokumentasi Penelitian

a. Satuan Lahan

1.
Lokasi Pangambilan Pengkuran ph dan suhu Hasil Pengerboran SL |
Sampel |
2.
Lokasi Pengambilan Sampel Il Pengeboran Tanah
Pengukuran Ph dan Suhu Hasil Pengeboran SL |1
udara
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3.
Lokasi pengambilan Hasil Pengeboran SL 1V
Sampel SL 111
4,
Lokasi Pengambilan
sampel SL IV
Profil tanah SL 1V
Pengukuran suhu dan ph
tanah
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Ac l ed 6/11/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/11/23



Anwar Efendi Mendrofa - Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Pepaya...

5.
Lokasi Pengambilan Pengeoboran titik sampel  Peéngukuran Kedalaman
Sampel V Pengeboran
Hasil pengeboran SL V
6.
Lokasi pengzir;;bilan sampel Hasil Pengeboran Sampel VI
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7.
Lokasi Pengambilan Hasil pengeboran SL VII
Sampel VII
8.
Lokasi Pengambilan Hasil Pengeboran SL VIII
Sampel VIII

b. Sebaran Tanaman Pepaya di Kecamatan Batang Kuis

c. Visitasi Dosen Pembimbing
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